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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan Digital 
Marketing pada usaha Jamjamyeon, yakni dengan menganalisis 
pengaruh  Video Marketing dan User Generated Content terhadap 
Purchase Intention baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 
Brand Awareness sebagai variabel intervening. Sampel dalam penelitian 
ini ditetukan dengan teknik purposive sampling, dengan kriteria 
responden yang memiliki smartphone atau pengguna media sosial dan 
responden yang pernah melihat promosi tentang Jamjamyeon baik 
melalui media sosial atau media lainya. Jenis data dalam penelitian ini 
ialah data primer dengan skala guttman. Adapun teknik pengumpulan 
data menggunakan kuesioner dan metode  analisis data yang digunaka 
dalam penelitian ini adalah medote Partial Least Square (PLS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Video Marketing tidak berpengaruh 
terhadap Purchase Intention, tetapi Video Marketing berpengaruh 
terhadap Brand Awareness. Sedangkan User Generated Content tidak 
berpengaruh terhadap Purchase Intention dan Brand Awareness. 
Adapun pengaruh secara tidak langsung, Brand Awareness tidak 
mampu memediasi pengaruh Video Marketing dan User Generated 
Content terhadap Purchase Intention. 

Kata kunci: Video Marketing, User Generated Content, Brand 
Awareness, Purchase Intentio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

This study aims to determine the development of Digital 
Marketing in the Jamjamyeon business, namely by analyzing the effect 
of Video Marketing and User Generated Content on Purchase Intention 
both directly and indirectly through Brand Awareness as an intervening 
variable. The sample in this study was determined by purposive 
sampling technique, with the criteria of respondents having smartphones 
or social media users and respondents who had seen promotions about 
Jamjamyeon either through social media or other media. The type of 
data in this study is primary data with a guttman scale. The data 
collection technique used a questionnaire and the data analysis method 
used in this study was the Partial Least Square (PLS) method. The 
results of the study show that Video Marketing has no effect on 
Purchase Intention, but Video Marketing has an effect on Brand 
Awareness. Meanwhile, User Generated Content has no effect on 
Purchase Intention and Brand Awareness. As for the indirect effect, 
Brand Awareness is unable to mediate the effect of Video Marketing and 
User Generated Content on Purchase Intention. 

Keyword: Video Marketing, User Generated Content, Brand Awareness, 

Purchase Intention 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi saat ini semakin maju dan sangat 

cepat. Dengan adanya perkembangan teknologi seperti saat ini 

memberikan perubahan yang sangat luar biasa bagi kehidupan 

manusia. Teknologi mampu memberikan kemudahan bagi manusia 

hampir dalam setiap kegiatannya, apalagi saat terjadi pandemi 

seperti saat ini yang mengharuskan semua kegiatan dilakukan dari 

rumah. Dengan adanya teknologi dan inovasi dapat membuat 

pekerjaan menjadi lebih mudah yang kemudian juga akan 

berdampak pada kualitas kesejahteraan manusia. 

Teknologi memiliki dampak hampir dalam semua bidang, 

baik itu dalam bidang kesehatan, bidang pendidikan, bidang 

ekonomi dan bidang-bidang lainnya. Dalam bidang perekonomian 

teknologi banyak digunakan sebagai sarana komunikasi, 

penyebaran informasi, membantu proses dan operasi, pengambilan 

keputusan, membentuk strategi untuk mendapatkan keuntungan 

yang kompetitif, bahkan menjalin kerja sama bisnis. Pada era 

globalisasi seperti saat ini teknologi telah menghilangkan batas 

ruang dan waktu sehingga mengakibatkan munculnya bisnis-bisnis 

baru yang memanfaatkan perkembangan teknologi. 
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Sebelum adanya inovasi teknologi seperti saat ini, dalam 

sektor perdagangan semuanya dilakukan secara konvensional, 

mulai dari produksi, promosi hingga penjualan barang. Hal ini juga 

yang menghambat masyarakat untuk memulai sebuah bisnis 

karena memerlukan modal yang besar. Akan tetapi pada saat ini 

bagi seseorang yang ingin memulai bisnis tidak harus mempunyai 

modal yang banyak, bahkan tidak harus memiliki produk sendiri, 

asalkan mempunyai keinginan untuk memulai bisnis hal tersebut 

dapat diwujudkan. Pergerakan ekonomi yang seperti ini secara 

tidak langsung akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

nasional. 

Selain kemudahan yang ditawarkan dengan adanya dunia 

digital, ada juga beberapa tantangan yang harus dihadapi baik itu 

oleh para konsumen atapun oleh para penjual. Bagi para penjual 

beberapa tantangan yang harus dihadapi, yaitu seperti persaingan 

yang akan lebih kompetitif serta harus bisa mengikuti 

perkembangan teknologi yang berlangsung pesat. Sedangkan 

tantangan bagi calon pembeli, meraka harus lebih berhati-hati lagi 

baik saat memilih produk yang akan dibeli sampai memilih metode 

pembayaran agar terhindar dari penipuan. Calon konsumen labih 

baik memahami terlebih dahulu mekanisme dalam dunia e-

commerce sebelum melakukan transaksi. 

Seperti halnya yang diungkapkan oleh Satriani (2019) 

dalam penelitiannya bahwa implikasi penjualan produk dengan 
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online video marketing terhadap perkembangan bisnis memiliki sisi 

positif dan negatif, dari sisi positifnya ialah dapat mempermudah 

masyarakat dalam memulai suatu bisnis karena tidak memerlukan 

biaya yang besar, sedangkan dari sisi negatifnya adalah dapat 

membunuh usaha yang masih melakukan penjualan secara offline 

karena kurangnya peminat. Jadi agar usaha lama dapat tetap 

berkembang atau agar tidak mengalami kemunduran, para pelaku 

usaha harus mampu beradaptasi dengan perkembangan 

digitalisasi seperti saat ini. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjelaskan 

bahwa digital marketing memiliki pengaruh yang baik terhadap 

perkembangan suatu bisnis, diantaranya: yang pertama menurut 

Sutariningsih & Widagda (2021) dalam penelitiannya mengatakan 

“Social media marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap purchase intention. Hal ini menunjukan bahwa pemasaran 

dengan social media yang menarik dapat meningkatkan niat beli 

terhadap suatu produk”, yang kedua menurut Andjarwati & Dewi 

(2019) “Beauty vlog (x) Marina mempunyai pengaruh positif dan 

juga signifikan terhadap purchase intention. Jadi semakin beauty 

vlog sering ditonton maka semakin tinggi pula orang mempunyai 

niat untuk membeli”. Penelitian yang ketiga menurut Putri, dkk 

(2021) “FCC (Firm-Created Content), UGC (User-Generated 

Content), WOM (Word Of Mouth) memiliki pengaruh signifikan 

terhadap BI (Brand image), sedangkan BI (Brand image) memiliki 



4 
 

pengaruh signifikan terhadap BA (Brand Attitude). Hal ini berarti 

dengan brand image yang positif pada Klinik Kehamilan Sehat 

Cipondoh tersebut dapat mempengaruhi peningkatan brand attitude 

(Sikap konsumen)”. 

Melakukan promosi dengan memanfaatkan media digital 

marketing memang sangat menjanjikan, akan tetapi hal tersebut 

berpengaruh jika konsumen yang manjadi target pasar merupakan 

masyarakat yang aktif dan paham akan media sosial. Bagaimana 

dengan target pasar yang masih awam terhadap media sosial, 

apakah melakukan promosi dengan menggunakan media digital 

marketing akan memiliki pengaruh yang sama, sebab tidak semua 

masyarakat Indonesia familiar akan media sosial atau dunia 

internet. Masih banyak masyarakat Indonesia yang belum familiar 

terhadap media sosial ataupun dunia internet. Banyak faktor yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi, seperti daerahnya yang sulit 

dijangkau oleh jaringan internet atau dari masyarakatnya sendiri 

yang kurang bisa beradaptasi dengan perkembangan teknologi, hal 

ini dapat menjadi penyebab pemasaran melalui digital mengalami 

kesulitan. 

Sebagimana Rahayu, dkk (2021) dalam penelitiannya 

menjelaskan bahwa kurang meratanya infrasturktur teknologi 

informasi dan jaringan internet yang masih terbatas khususnya di 

daerah-daerah terpencil menjadi salah satu kendala yang 

menjadikan pelaku UMKM kesulitan memasuki dunia e-commerce 
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atau kesulitan memanfaatkan digital marketing. Chakti (2019) juga 

mengatakan salah satu kekurangan dari digital marketing yaitu 

pemerataan teknologi belum merata khususnya di Indonesia. 

Beberapa daerah di Indonesia belum tersentuh akses teknologi 

khususnya internet, dimana ini menjadi hambatan bagi perusahaan 

dalam pengaplikasian media digital dalam pemasaran. Di 

kabupaten Sumenep sendiri masih terdapat beberapa daerah yang 

sulit terjangkau oleh jaringan internet, hal ini disebabkan karena 

daerah-daerah tersebut merupakan pulau-pulau kecil yang memiliki 

akses cukup sulit baik untuk transformasi ataupun untuk tenega 

listrik. 

Selain penyebaran jaringan internet yang belum merata, 

mayoritas masyarakat Sumenep masih awam terhadap dunia digital 

yang menyababkan mereka akan lebih sulit untuk melakukan 

transaksi pembelian secara digital karena mereka belum merasa 

percaya dan belum memahami mekanisme dalam dunia digital 

marketing. Sebagaimana yang dikatakan Salim (2012) kelemahan 

malakukan bisnis menggunakan internet di Indonesia  yaitu sulitnya 

membuat calon konsumen mempercayai kita dan mau melakukan 

keputusan beli dengan cepat. Hal ini cenderung diakibatkan oleh 

budaya di Indonesia yang pada umumnya masih kurang percaya 

jika membeli sesuatu tanpa memegang barang terlebih dulu. 

Disamping itu masyarakat Sumenep juga masih memiliki kebiasaan 

sulit untuk membeli suatu barang jika barang tersebut bukan 
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merupakan barang kebutuhan pokok, apalagi jika barang tesebut 

memiliki harga yang cukup mahal. 

Meskipun demikian para pelaku usaha di kabupaten 

Sumenep saat ini sudah mulai banyak yang menggunakan media 

sosial untuk mempromosikan usahanya, seperti menyabarkan foto-

foto produk mereka melalui whatsapp, faceboob, instragram dan 

lain-lain. Sebenarnya masih banyak cara yang bisa digunakan 

untuk melakukan promosi secara digital dan lebih baik lagi untuk 

menarik minat konsumen. Pelaku usaha dapat menciptakan 

sesuatu yang bisa menarik minat pembeli dengan memanfaatkan 

digital marketing seperti membuat video marketing, user generated 

content, geofencing technology, big data, omnichannel marketing, 

augmented reality, dan lain-lain. 

Pengaruh digital marketing terhadap pertumbuhan sebuah 

usaha dapat dilihat dari bagaimana digital marketing tersebut 

mempengaruhi minat beli seseorang atau konsumen. Selain itu 

kebiasaan masyarakat Sumenep yang sulit untuk membeli suatu 

barang jika barang tersebut bukan merupakan barang kebutuhan 

pokok akan menjadi tantangan bagi pelaku usaha untuk menarik 

minat konsumen terhadap produk mereka yang ditawarkan. 

Sedangkan minat beli merupakan salah satu aspek psikologis yang 

berpengaruh cukup besar terhadap sikap pelaku, minat dapat 

menjadi sumber motivasi bagi seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan dimasa depan. Seperti yang dijelaskan oleh Razak, dkk 
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(2021) bahwa minat beli adalah tahapan kecenderungan konsumen 

untuk bertindak sebelum keputusan membeli dilakukan. Dengan 

mengetahui tingkat minat beli calon konsumen terhadap suatu 

produk dapat membantu penjual memprediksikan atau mengatur 

strategi seperti apa yang harus dijalankan agar usahanya semakin 

berkembang. Tariq, dkk (2017) dalam Rachmandanu dan Danibrata 

(2021) mengatakan bahwa “Semakin besar purchase intention, 

maka semakin besar pula kemungkinan pelanggan membeli produk 

atau jasa dimasa depan”. Tugiso, dkk (2016) dalam Yudiawan 

(2022) menjelaskan bahwa salah satu indikator suatu produk 

sukses atau tidak di pasar ialah dengan mengetahui seberapa jauh 

tumbuhnya minat beli konsumen terhadap produk tersebut.  

Beberapa penelitian juga menjelaskan terkait pengaruh 

digital marketing terhadap purchase intention seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Darmanto dan Sari (2022) menjelaskan bahwa 

digital marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

beli konsumen dengan nilai kontribusi pengaruh sebesar 11,3%. 

Demikian juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Ghozali 

(2021) menjelakan bahwa digital marketing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen di e-commerce, semakin 

baik digital marketing pada perusahaan atau pengusaha online 

maka semakin tinggi minat beli konsumen di e-commerce. 

Untuk menark minat konsumen pelaku usaha dapat 

menggunakan video marketing dan user generated content sebagai 
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sarana dalam mempromosikan produk mereka. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Idrus (2021) bahwa minat beli itu muncul melalui 

berbagai rangkaian proses, mulai dari pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi informasi yang akhirnya akan timbul 

minat beli pada diri konsumen. Melakukan promosi melalui video 

akan lebih menarik perhatian calon konsumen sebab saat ini 

konten internet yang paling sering dikunjungi oleh pengguna 

internet adalah video online, sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Sedej (2019) dalam penelitiannya bahwa “Video marketing is likely 

to increase even further  as  technological  development  and  the  

trend  of  overall  digital  transformation continues”. Sedangkan 

melakukan promosi melalui user generated content akan lebih 

mudah menciptakan kepercayaan konsumen terhadap produk, 

sebab yang menawarkan produk bukan penjualnya sendiri tetapi 

orang lain yang sudah pernah mengosumsi produk terkait. 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ray dan Bala (2021) bahwa 

“Customer reviews/comments on product-websites and on social-

media pages can serve as great information sources for both 

customers and service-providers”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanti dan Nada 

(tanpa tahun) menjelaskan bahwa “… Significantly Affect You tube 

content consumer buying interest with the path coefficient value of 

0.275 and brand awareness Significantly Affect consumer buying 

interest with the value path coefficient of 0.119”. Serta penelitian 
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yang dilakukan oleh Maidasari (2021) menjelaskan bahwa 

dikatakan bahwa promosi melalui video atau yang sering disebut 

video marketing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian. Kedua penelitian ini menjelaskan 

bahwa video marketing memiliki pengaruh baik terhadap minat beli 

ataupun terhadap keputusan pembelian. Akan tetapi penelitian 

yang dilakukan oleh Maharani (2020) menjelaskan bahwa online 

video advertising tidak berpengaruh terhadap purchase intention, 

begitu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami, dkk (2022) 

menjelaskan bahwa short video marketing memiliki pengaruh yang 

tidak signifikan terhadap minat beli. Dari penjelasan ini diketahui 

bahwa hasil dari ke empat penelitian  tidak sejalan atau memiliki 

research gap dan hal ini perlu diteliti lebih lanjut sebagaimana 

dalam penelitian ini. 

Video marketing dan user generated content dapat memiliki 

pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung, 

sebagaimana dilihat dari beberapa penelitian terdahulu. Penelitian 

yang dilakukan oleh Putri (2022) menjelaskan bahwa beauty 

vlogger berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 

beli produk skincare whitelab dengan brand image sebagai variabel 

mediasi pada viewers youtube chanel Tasya Farasya. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh Bawono dan Subagio (2020) 

menjelaskan bahwa social media marketing berpengaruh secara 

signifikan terhadap brand trust, brand trust berpengaruh secara 
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signifikan repurhcase intention, social media marketing 

berpengaruh secara signifikan terhadap repurhcase intention. Dan 

penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah dan Dirgantara (2018) 

menjelaskan juga bahwa electronic word of mouth, selebriti 

endorsement dan social media marketing berpengaruh terhadap 

brand image dan brand image berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat beli. 

Beberapa penelitian diatas dapat diketahui bahwa baik 

video marketing dan user generated content memiliki pengaruh 

secara tidak langsung terhadap minat beli, baik dengan brand 

image sebagai variabel intervening maupun dengan brand trust. 

Pada penelitian ini menggunakan brand awareness sebagai 

variabel intervening. Sebagaimana dapat diketahui bahwa brand 

awareness adalah kemampuan sebuah merek untuk muncul dalam 

benak konsumen ketika konsumen sedang memikirkan sebuah 

kategori produk tertentu dan seberapa mudahnya nama merek 

tersebut muncul kembali dalam benak konsumen (Shim, 2003). 

Dan Aaker & McLoughlin (2010) mengungkapkan beberapa 

keunggulan dari brand awareness yaitu, kesadaran memberi merek 

rasa yang akrab serta orang-orang lebih menyukai merek yang 

sudah akrab. Kesadaran akan nama dapat menjadi sinyal 

kehadiran, komitmen dan substansi merek yang dapat menjadi 

sangat penting untuk pembeli barang-barang dalam jumlah besar 

dan pembeli tetap atau pelanggan. Serta arti penting dari suatu 
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merek akan menentukan apakah merek tersebut dapat diingat 

kembali pada saat penting dalam proses pembelian, oleh karena itu 

dalam penelitian ini akan menggunakan brand awareness sebagai 

variabel intervening.  

Berdasarkan penjelasan diatas dan beberapa research gap 

antar penelitian terdahulu, maka penelitian ini akan berfokus untuk 

menganalisis pengaruh video marketing, user generated content 

terhadap purchase intention melalui brand awareness sebagai 

variabel intervening (Studi kasus pada wisata kuliner Jamjamyeon 

di kabupaten Sumenep). 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini akan menganalisis Pengaruh Video Marketing 

dan User Generated Content melalui Brand Awareness terhadap 

Purchase Intention (Studi kasus pada wisata kuliner Melita Kitchen 

di kabupaten Sumenep). Dengan demikian rumusan masalah yang 

disusun sebagai berikut: 

1. Apakah Video Marketing berpengaruh terhadap Brand 

Awareness? 

2. Apakah User Generated Content berpengaruh terhadap 

Brand Awareness? 

3. Apakah Video Marketing berpengaruh terhadap Purchase 

Intention? 

4. Apakah User Generated Content berpengaruh terhadap 

Purchase Intention? 
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5. Apakah Brand Awareness berpengaruh terhadap Purchase 

Intention? 

6. Apakah Video Marketing berpengaruh terhadap Purchase 

Intention melalui Brand Awareness sebagai variabel 

intervening? 

7. Apakah User Generated Content berpengaruh terhadap 

Purchase Intention melalui Brand Awareness sebagai 

variabel intervening? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Menganalisis pengaruh Video Marketing terhadap Brand 

Awareness 

2. Menganalisis pengaruh User Generated Content terhadap 

Brand Awareness  

3. Menganalisis pengaruh Video Marketing terhadap Purchase 

Intention 

4. Menganalisis pengaruh User Generated Content terhadap 

Purchase Intention 

5. Menganalisis pengaruh Brand Awareness terhadap 

Purchase Intention 

6. Menganalisis pengaruh Video Marketing terhadap Purchase 

Intention melalui Brand Awareness sebagai variabel 

intervening 
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7. Menganalisis pengaruh User Generated Content terhadap 

Purchase Intention melalui Brand Awareness sebagai 

variabel intervening 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui bagaimana 

pengaruh digital marketing terhadap pertumbuhan sebuah usaha 

atau bisnis, yang dalam hal ini dilihat dari pengaruh video marketing 

dan user generated content terhadap purchase intention melalui 

brand awareness. Dengan mengetahui pengaruh dari video 

marketing dan user generated content terhadap purchase intention 

melalui brand awareness diharapkan dapat: 

1. Memberikan gambaran kepada para pelaku usaha di 

kabupaten Sumenep khususnya kepada pemilik usaha 

kuliner Jamjamyeon tentang pengaruh digital marketing 

terhadap pertumbuhan usaha. 

2. Memberikan gambaran kepada semua kalangan dari pelaku 

ekonomi baik dari pihak swasta atau pemerintah tentang 

bagaimana pertumbuhan digitalisasi di kabupaten Sumenep 

jika dilihat dari aspek ekonomi. Serta. 

3. Dalam bidang akademis, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu literatur untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan kedepannya. 
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian ini dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Video Marketing memiliki pengaruh terhadap Brand Awareness. 

Artinya, video promosi yang digunakan oleh jamjamyeon 

mampu menjadi salah satu alat untuk memperkenalkan produk 

jamjamyeon sehingga calon konsumen mampu mengenali atau 

mengetahui produk jamjamyeon. Berdasarkan data yang 

terkumpul  indikator informativeness dan Indikator Credibility 

memiliki nilai tertinggi, yang artinya video promosi yang 

informatif dan kredibel mampu menciptakan ingatan pada 

konsumen akan brand Jamjamyeon.  

2. User Generated Content tidak berpengaruh terhadap Brand 

Awareness. Artinya, user generated content tentang 

jamjamyeon belum mampu menjadi salah satu cara untuk 

mempromosikan produk jamjamyeon agar dikenal atau 

diketahui oleh calon konsumen. Dilihat dari data yang terkumpul 

hal ini terjadi sebab konsumen tidak memiliki minat yang sama 

dengan pembuat user generated content Jamjamyeon, hal 

tersebut dapat dilihat dari nilai indikator Connectedness yang 

kecil dibandingkan dengan indikator lainnya. Sehingga secara 
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tidak langsung mempengaruhi ingatan konsumen terhadap 

brand Jamjamyeon. 

3. Video Marketing tidak berpengaruh terhadap Purchase 

Intention. Artinya, video marketing yang dimiliki oleh 

jamjamyeon belum bisa menarik minat calon konsumen. Dilihat 

dari data yang terkumpul video marketing tidak berpengaruh 

terhadap minat beli konsumen sebab unsur hiburan dalam video 

promosi Jamjamyeon masih kurang, dapat dilihat dari indikator 

entertainment yang memiliki nilai terkecil dari beberapa indikator 

yang ada, sehingga secara tidak langsung mengurngi minat 

konsumen terhadap produk Jamjamyeon. 

4. User Generated Content tidak berpengaruh terhadap Purchase 

Intention. Artinya, user generated content tentang jamjamyeon 

tidak mampu menarik minat konsumen. Dilihat dari beberapa 

item pertanyaan yang digunakan untuk mengukur UGC, 

pertanyaan “saya merasa orang yang membuat konten tentang 

jamjamyeon memiliki minat yang sama dengan saya” memiliki 

nilai terendah yaitu 0,791. Hal ini menunjukkan bahwa pembuat 

UGC tentang Jamjamyeon tidak memiliki minat yang sama 

dengan konsumen sehingga konten yang dibuat kurang menarik 

minat konsumen. 

5. Brand Awareness tidak berpengaruh terhadap Purchase 

Intention. Dimana maksudnya ialah brand Jamjamyeon tidak 

dapat mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk 
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Jamjamyeon. Jika dilihat dari data yang terkumpul, hal ini dapat 

dilihat dari jawaban responden atas pertanyaan “setelah melihat 

iklan produk jamjamyeon saya merasa minat untuk membelinya” 

yang memiliki nilai terendah dibandingkan dengan beberapa 

pertanyaan terkait brand awareness yakni sebesar 0,961. 

6. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa video marketing tentang 

jamjamyeon mampu membuat konsumen mengingat brand 

Jamajamyeon. Akan tetapi brand awareness Jamjamyeon 

belum dapat manarik minat konsumen terhadap produk 

Jamajamyeon. Jika dilihat dari data yang sudah terkumpul, 

video marketing tetang jamjamyeon berpengaruh terhadap 

brand awareness baru pada tingkat brand recall. Dimana 

konsumen mampu mengingat brand Jamajamyeon bukan hanya 

sekedar mengetahuinya, dan belum mampu  membuat 

konsumen minat terhadap produk Jamjamyeon.  

7. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa konten buatan 

pengguna tentang Jamajamyeon belum mampu menciptakan 

ingatan pada konsumen tentang brand awareness. Dilihat dari 

data yang terkumpul, konten buatan pengguna tentang 

Jamjamyeon sudah dapat membantu konsumen lebih 

memahami produk Jamjamyeon tetapi belum bisa menciptakan 

ingatan tentang brand Jamjamyeon Karena pendapat dan minat 

antara konsumen dan pembuat konten kurang salaras. 
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6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk: 

1. Menambahkan indikator lain yang belum digunakan 

dalam penelitian ini agar hasil yang akan diperoleh 

lebih maksimal dan memungkinkan memperoleh hasil 

yang berbeda, seperti mengukur seberapa sering video 

promosi ditonton oleh konsumen dan seberapa luas 

konten buatan pengguna menyebar dikalangan 

konsumen. 

2. Disarankan untuk menggunakan variabel lain yang 

memiliki pengaruh terhadap purchase intention, 

misalnya seperti search engine marketing (SEM), 

affiliate marketing, instant messaging marketing dll. 

3. Memastikan sampel yang akan digunakan memahami 

dengan baik tentang digital marketing agar memperoleh 

hasil penelitian yang lebih baik lagi dan menghindari 

terjadinya kesalahan dalam pengambilan sampel. 

4. Menggunakan lebih banyak lagi literature sebagai 

bahan analisa agar memperkaya pengetahuan 

sehingga hasil yang diperoleh lebih baik. 
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6.2.2 Bagi Pengelola Perusahaan 

Bagi pengelola perusahaan yang dalam penelitian ini adalah 

pihak Jamjamyeon, disarankan untuk: 

1. Meningkatkan kualitas dari video promosi yang 

digunakan, khususnya pada unsur entertainment dalam 

video promosi, dan memastikan video tersebut dilihat 

oleh lebih banyak orang. 

2. Memberikan perhatian lebih terhadap user generated 

content, seperti memberikan pengetahuan baru tentang 

cara membuat content agar lebih baik atau memberikan 

reward kepada pembuat konten, dengan begitu pembuat 

konten akan merasa lebih dihargai dan akan banyak lagi 

membuat konten tentang Jamjamyeon. 
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